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ABSTRACT  KEYWORDS 

Kehamilan merupakan suatu kondisi terjadinya adaptasi baik dari 

segi fisik, fisiologis maupun psikologis dalam tubuh wanita. 

Perubahan tersebut dapat menyebabkan keluhan musculoskeletal 

salah satunya yaitu nyeri punggung. Berdasarkan letaknya, nyeri 

punggung dibagi menjadi nyeri punggung bawah (low back pain atau 

LBP), nyeri pergelangan panggul (pelvic girdle pain atau PGP dan 

nyeri kombinasi keduanya (lumbo pelvic pain atau LPP). Mengetahui 

prevalensi keluhan nyeri punggung di suatu fasilitas kesehatan 

diperlukan sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

dan tenaga kesehatan terhadap keluhan ini, sehingga dapat berperan 

aktif dalam usaha pencegahan dan pengobatan terhadap ibu hamil 

yang mengalami keluhan serta dapat meningkatkan kualitas hidup ibu 

hamil baik sebelum maupun setelah melahirkan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dari keluhan nyeri 

punggung pada ibu hamil di Puskesmas Kartasura, Sukoharjo, Jawa 

Tengah. Jenis metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

kuantitatif berupa observasional deskritif. Dari hasil analisis 

univariat, di dapatkan hasil sebesar 18.6% responden mengeluhkan 

LBP, 64.3% mengeluhkan PGP dan sebanyak 17.1% mengeluhkan 

LPP.  
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1. Pendahuluan  

Keluhan musculoskeletal pada ibu hamil dapat dipengaruhi oleh perubahan secara fisik, 

fisiologis maupun perubahan psikologis pada wanita selama masa kehamilan. Terjadinya 

peningkatan kadar hormon relaksin yang dapat menyebabkan ligamen di panggul lebih elastis (Sneag 

dan Bendo, 2007) serta dapat mempengaruhi fleksibilitas sendi pada ibu hamil (Casagrande et al., 

2015). Selain itu, terjadi perkembangan ukuran uterus dapat menyebabkan pergeseran pusat gravitasi 

ke depan dan adaptasi umum sistem muskuloskeletal, terutama pada kerangka aksial (Casagrande et 

al., 2015) misalnya melemahnya dan hilangnya tonus dan kekuatan otot perut. (Sneag dan Bendo, 

2007). Selanjutnya, hasil adaptasi mengarah pada kompensasi postural yang memicu perkembangan 

nyeri punggung bawah (LBP) dan nyeri gelang panggul (PGP) (Casagrande et al., 2015). 

Nyeri punggung atau back pain pada ibu hamil mempunyai beberapa pola nyeri. Menurut 

penelitian yang dilakukan di Kanada pada tahun 2018  menyatakan bahwa klasifikasi nyeri pungung 

terdiri atas nyeri punggung bawah atau low back pain (LBP), nyeri bagian pelvic atau pelvic girdle 

pain (PGP) dan nyeri keduanya atau disebut dengan nyeri lumbopelvic pain (LPP)  (Weis et al., 

2018). Penetapan pola atau klasifikasian tersebut untuk Pelvic Girdle Pain nyeri yang dirasakan 
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lebih merujuk pada bagian daerah panggul, Low Back Pain terkait kehamilan lebih merujuk pada 

bagian punggung bawah dan nyeri Lumbo Pelvic ketika merasakan nyeri diantara kedua bagian 

panggul dan punggung bawah (Vleeming et al., 2008). PGP adalah salah satu masalah paling umum 

selama kehamilan. Sekitar 46-58% ibu hamil melaporkan PGP (Rost et al., 2004) dan PGP biasanya 

ditemukan selama trimester kedua dan ketiga (43,23%) (Carvalho et al., 2017) kehamilan (Katonis 

et al., 2011).  

Nyeri punggung mempunyai prevalensi yang bervariasi, hal tersebut di buktikan dengan hasil 

penelitan yang dilakukan pada tahun  2018 dan 2019  yang menyebutkan bahwa sekitar 20%-90% 

ibu hamil mengeluhkan nyeri punggung di Kanada, Nepal, Amerika Serikat, Eropa dan beberapa 

bagian Afrika serta mengganggu aktivitas sehari – hari seperti berjalan dan duduk dengan durasi 

yang lama (Weis, et., al., 2018, Manyozo et al., 2019 dan Acharya, et al., 2019). Kasus nyeri 

punggung yang di alami oleh ibu hamil di Indonesia juga memiliki prosentasi yang tidak jauh 

berbeda dengan di beberapa negara lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Apriliyanti 

pada tahun 2015, sekitar 60% - 80% wanita mengeluhkan nyeri punggung  pada saat kehamilannya 

(Mafikasari, 2015). 

Di Indonesia, peran serta fasilitas kesehatan seperti Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), 

poliklinik kesehatan desa (PKD), klinik pratama dan klinik bersalin berperan aktif sebagai pintu 

gerbang utama pelayanan kesehatan bagi ibu hamil. Selain itu, masih kurangnya data yang 

menyebutkan tentang keluhan nyeri punggung pada ibu hamil di fasilitas kesehatan menjadikan 

pentingnya dilakukan kajian – kajian terhadap keluhan tersebut, khususnya dengan menyajikan data 

tentang prevalensi diharapkan masyarakat maupun tenaga kesehatan lebih sadar akan keluhan ini 

sehingga dapat terus meningkatkan kualitas hidup wanita dalam menjalani aktivitas sehari – hari. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dari keluhan nyeri punggung pada ibu 

hamil di Puskesmas Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. 

 

2. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif berupa observasional deskritif 

dengan tujuan untuk mencari gambaran fenomena atau pola nyeri punggung pada ibu hamil di 

Puskesmas Kartasura. Penelitian ini dilakukan di 12 Poliklinik Kesehatan Desa (PKD) dibawah 

Puskesmas kecamatan Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Desa yang termasuk yaitu PKD 

Pucangan, PKD Gonilan, PKD Pabelan, PKD Ngadirejo, PKD Ngabeyan, PKD Wirogunan, PKD 

Gumpang, PKD Makam Haji, PKD Ngemplak, PKD Kartasura, PKD Singopuran dan PKD 

Kertonatan. Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 225 orang ibu hamil di Puskesmas 

Kartasura. Teknik pengambilan sample dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria inklusi, yaitu ibu hamil minimal berusia 18 tahun, berada pada trimester II dan III, serta 

bersedia mengikuti jalannya penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis 

data univariat yang memiliki fungsi untuk mengetahui prevalensi dari setiap klasifikasi pola nyeri 

punggung dan memeriksa distribusi frekuensi antar variabel. 

 

3. Hasil Penelitian   

Hasil dari studi ini dapat dilihat pada tabel berikut:  
Table 1. Karakteristik responden dan hasil studi 

Karakteristik f % 

Usia ibu hamil   

17 – 22 tahun 18 12.9 % 

                     23 - 27 tahun 46 32.9 % 

28 – 32 tahun 46 32.9 % 

33 – 37 tahun 20 14.2 % 

38 – 42 tahun 10 7.1 % 

Jumlah 140 100% 

Pola keluhan nyeri   

              Low back pain (LBP) 26 18.6 % 

    Pelvic girdle pain (PGP) 90 64.3 % 

     Lumbo pelvic pain (LPP) 24 17.1 % 

Jumlah 140 100 % 
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Di dapatkan data dari hasil analisis 140 responden dari ibu hamil di PKD Puskesmas Kartasura 

dengan rentang usia 17 - 42 tahun, responden terbanyak berasal dari rentang usia 23 – 32 tahun 

dengan prosentase sebesar 32.9 % dari keseluruhan responden. Rentang usia responden tersebut 

termasuk dalam kategori wanita usia subur (WUS), yaitu wanita yang memiliki rentang usia 15 – 49 

tahun tanpa memperhitungkan status perkawinannya. WUS memiliki organ reproduksi yang masih 

berfungsi dengan baik antara umur 20 – 45 tahun (Novitasary, et al., 2013). 

Dari hasil analisis univariat pada 140 responden ibu hamil di PKD Puskesmas Kartasura, di 

dapatkan hasil sebanyak 18.6 % responden mengeluhkan LBP, 64.3 % mengeluhkan PGP dan 

sebanyak 17.1 % mengeluhkan LPP. Hal ini sejalan dengan hasil beberapa literatur yang 

menyebutkan bahwa sekitar 17 % - 64 % wanita melaporkan PGP di seluruh dunia pada masa 

kehamilannya (Gutke et al., 2006, Mousavi et al., 2007, Starzec et al., 2019, Usman et al., 2017, Wu 

et al., 2004, Van De Pol et al., 2007, Ramachandra et al., 2015). Namun, hal ini berbeda pada 

penelitian yang dilakukan oleh Weis et al pada tahun 2018 di Ontario yang menemukan sebanyak 

33.4% mengeluhkan LBP, 27.9% mengeluhkan PGP dan 30.7 % mengeluhkan LPP dari 287 

responden yang terlibat (Weis, et al., 2018).  

Perbedaan prosentase keluhan yang di laporkan di beberapa literatur memiliki berbagai macam 

faktor dan latar belakang yang menyertainya. Seperti studi yang dilakukan di Nepal, Iran dan India 

menyatakan kurangnya informasi, penilaian dan kualitas pelayanan antenatal dapat mempengaruhi 

kesadaran masyarakat akan pentingnya persepsi terhadap keluhan selama masa kehamilan yang 

dapat mempengaruhi kualitas hidup selama kehamilan bahkan sampai setelah melahirkan (Mousavi 

et al., 2007, Shijagurumayum Acharya et al., 2019, Ramachandra et al., 2015, Tikmani et al., 2019).  

Selain itu, peningkatan edukasi kesehatan pada keluarga yang memiliki ibu hamil juga dapat 

meningkatkan peran serta keluarga untuk memberikan dukungan pada ibu hamil (Anisafitri, et., al., 

2016), sehingga apabila mengalami keluhan seperti nyeri punggung yang sudah mengganggu 

aktivitas sehari – hari dapat dengan cepat untuk mencari bantuan tenaga kesehatan serta dapat 

menghambat nyeri berkepanjangan serta penurunan kualitas hidup pada wanita. 

 

4. Kesimpulan  

Hasil penelitian ini menunjukan tingginya prevalensi keluhan nyeri punggung pada ibu hamil 

(17 % - 64.5 %) pada ibu hamil di Puskesmas Kartasura dengan berbagai macam pola yang di 

keluhkan, berupa LBP, PGP dan LPP.   
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